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Abstrak  

 

Laba merupakan salah satu informasi yang sangat penting untuk pengambilan keputusan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dividend payout ratio dan 

financial leverage terhadap praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur. .Pemilihan sampel 

dilakukan dengan metode purposive sampling, sehingga terpilih sebanyak 45 perusahaan melalui 

kriteria yang telah ditentukan. Total sampel selama 3 tahun penelitian yaitu 135 sampel. Indeks 

Eckel digunakan untuk mengidentifikasi perusahaan yang melakukan perataan laba dan yang tidak 

melakukan perataan laba. Pengujian hipotesis dilakukan dengan regresi logistik melalui program 

SPSS.Hasil penelitian ini menunjukan ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap praktik perataan laba. Sedangkan dividend payout ratio dan financial leverage tidak 

berpengaruh terhadap praktik perataan laba.. 

 

Kata kunci: perataan laba, ukuran perusahaan, profitabilitas, dividend payout ratio, financial 

leverage 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Informasi akuntansi yang berhubungan dengan kinerja perusahaan 

merupakan kebutuhan yang paling mendasar pada proses pengambilan keputusan 

bagi investor di pasar modal. Salah satu sumber informasi tersebut adalah laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan sarana utama untuk memperoleh 

informasi keuangan yang dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam mengambil keputusan ekonomi. Salah satu informasi yang 
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sangat penting untuk pengambilan keputusan adalah laba. Pentingnya informasi 

laba disadari oleh manajemen sehingga manajemen cenderung melakukan 

disfunctional behaviour (perilaku tidak semestinya) yang dipengaruhi oleh adanya 

asimetri informasi dalam konsep teori keagenan. Konflik keagenan akan muncul 

apabila tiap-tiap pihak, baik principal maupun agent mempunyai perbedaan 

kepentingan dan ingin memperjuangkan kepentingan masing-masing (Rahmawati, 

2012). 

 Belkaoui (2007:192) menyatakan bahwa perataan laba merupakan suatu 

normalisasi aliran laba secara sengaja sehingga mencapai tren laba yang diinginkan. 

Menurut Cahyati (2010), skema kompensasi manajemen merupakan alasan 

mengapa manajer melakukan tindakan perataan laba, Skema kompensasi 

manajemen dihubungkan dengan kinerja perusahaan yang disajikan dalam laba 

akuntansi yang dilaporkan, karena itu setiap fluktuasi dalam laba yang dilaporkan 

akan berpengaruh pada kompensasi.  

 Utomo dan Siregar (2008) menyatakan bahwa perusahaan dengan size yang 

besar mempunyai kecenderungan untuk melakukan perataan laba dibandingkan 

perusahaan dengan size kecil, karena perusahaan yang memiliki jumlah aktiva yang 

besar akan lebih diperhatikan oleh publik serta pemerintah. Hal ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiasih (2009) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba, Andiani 

(2018) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

perataan laba. 

 Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur 

kinerja manajemen dalam menghasilkan laba atas penjualan dan investasi. Rasio 

profitabilitas yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu ROA (Return On 

Assets). Hasil penelitian Budiasih,Utomo dan Siregar (2008), yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Akan tetapi hasil 

yang berbeda diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Suwito dan Herawaty 

(2005), dan Widaryanti (2009) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap praktik perataan laba.    
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 Besarnya pembayaran dividen ditentukan oleh besar kecilnya laba yang 

diterima oleh perusahaan. Beberapa perusahaan memilih untuk mempertahankan 

persentase payout atas laba yang konstan. Dengan demikian, apabila laba yang 

diperoleh berfluktuasi, maka dividen yang dibayarkan juga akan berfluktuasi. 

Gassen et al. (2006) mengatakan bahwa ketika perataan laba secara signifikan 

dipengaruhi oleh kebijakan dividen, pembayaran dividen yang lebih tinggi 

berpengaruh lebih kuat kepada praktik perataan laba. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Budiasih (2009) dan Gayatri (2013) yang 

menyatakan dividend payout ratio yang berpengaruh terhadap praktik perataan 

laba. Akan tetapi hasil yang berbeda diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh 

Kustono (2009) dan Widana (2013) yang menyatakan bahwa dividend payout ratio 

tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.     

  Financial leverage merujuk pada penggunaan untuk pembiayaan 

perusahaan. Semakin besar utang, maka semakin besar risiko yang dimiliki 

investor, yang membuat perusahaan harus memperbesar keuntungan bagi investor 

membuat perusahaan cenderung melakukan praktik perataan laba (Budiasih, 2009). 

Penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2012), dan Ayunika (2018), menemukan 

bahwa financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba, akan tetapi 

hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Budiasih (2009) 

dan Widana (2013), yang menyatakan bahwa financial leverage tidak berpengaruh 

terhadap perataan laba.       

 Perusahaan manufaktur terdiri dari berbagai sub sektor industri karena dapat 

mencerminkan reaksi pasar modal secara keseluruhan. Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian sebelumnya yang tidak konsisten, maka peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian kembali dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Dividend Payout Ratio dan Financial Leverage Terhadap Praktik 

Perataan Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018-2020". 
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II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 dan memperoleh 

data melalui situs resmi emiten di www.idx.co.id. Objek penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Praktik Perataan Laba (Income Smoothing), ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dividend payout ratio dan financial leverage pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. 

Definisi operasional variabel dari peneltiian ini adalah : 

1. Praktik Perataan Laba 

Praktik perataan laba, diukur dengan menggunakan Indeks Eckel (1981). 

Indeks Eckel (1981) akan membedakan antara perusahaan-perusahaan yang 

melakukan praktik perataan laba dengan yang tidak melakukan praktik perataan 

laba. Laba yang digunakan untuk menghitung Indeks Eckel adalah net income, 

karena adanya kecenderungan perhatian dari investor atas nilai laba paling akhir 

yang diperoleh oleh suatu perusahaan (Widana, 2013). Adapun indeks perataan laba 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Indeks Eckel =
𝐶𝑉 ∆𝐼

𝐶𝑉 ∆𝑆
……………………………………….……  

2. Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan untuk menentukan 

besar kecilnya perusahaan dilihat dari berbagai cara, antara lain total aktiva, nilai 

pasar saham, dan lain-lain (Widana, 2013). Penentuan ukuran perusahaan diukur 

dengan logaritma natural dari total aktiva. Ukuran perusahaan dirumuskan sebagai 

berikut (Budiasih, 2009): 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva…………………..…..........  

3. Profitabilitas (PRO) 

Pengukuran profitabilitas menggunakan rasio Return On Assets (ROA) 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat aset tertentu. Rumus yang digunakan untuk menghitung ROA 

adalah sebagai berikut (Hanafi dan Halim, 2012:81): 

Return On Asset (ROA) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 
…………………….…….. .. 

http://www.idx.co.id/
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4. Dividend Payout Ratio (DPR) 

Dividend Payout Ratio merupakan rasio hasil perbandingan antara dividen 

dengan laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa. Rasio pembayaran dividen 

dihitung sebagai berikut (Hanafi dan Halim, 2012:83): 

Dividend Payout Ratio =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟
……………….….. 

5. Financial Leverage (FL) 

Financial Leverage, yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini 

dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar 

dengan seluruh ekuitas. DER dirumuskan sebagai berikut (Hanafi dan Halim, 2012: 

79): 

Debt to Equity =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
……………………………………. 

 

III.  KAJIAN PUSTAKA  

3.1 Teori Keagenan 

Teori Agensi adalah pendekatan yang dapat menjabarkan konsep 

manajemen laba yang terkait dengan perataan laba. Menurut Anthony dan 

Govindarajan (2005:269), teori agensi adalah hubungan atau kontrak antara 

principal dan agent di mana diasumsikan bahwa tiap-tiap individu semata-mata 

termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik 

kepentingan antara principal dan agent. Dalam teori keagenan, yang disebut 

principal adalah pemegang saham sementara agent adalah manajemen yang 

mengelola perusahaan. Principal diasumsikan hanya tertarik pada pengembalian 

keuangan yang diperoleh dari investasi mereka pada perusahaan. Sedangkan agent 

diasumsikan menerima kepuasan tidak hanya dari kompensasi keuangan tetapi juga 

dari tambahan lain yang terlibat dalam hubungan keagenan. 

3.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Praktik Perataan Laba 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat mengidentifikasikan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang dipandang dalam berbagai sisi, baik itu total aktiva, 
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log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Moses (1987) menemukan bahwa 

perusahaan yang besar cenderung melalukan praktik perataan laba dibandingkan 

dengan perusahaan kecil, hal ini disebabkan perusahaan yang lebih besar akan 

menjadi subyek perhatian dan pemeriksaan, baik oleh pemerintah maupun 

masyarakat umum. Fluktuasi laba yang besar akan menghindari kenaikan laba 

secara drastis supaya terhindar dari kenaikan pembebanan biaya oleh pemerintah. 

Peranasari (2013) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap praktik perataan laba. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba 

3.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Praktik Perataan Laba 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu entitas dalam menghasilkan 

laba. Profitabilitas merupakan ukuran penting yang digunakan oleh investor dalam 

menilai sehat tidaknya suatu perusahaan, yang selanjutnya mempengaruhi 

keputusan investor untuk membeli atau menjual saham suatu perusahaan (Utomo 

dan Siregar, 2008). Widana (2013) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap praktik perataan laba. Dari penjelasan di atas, hipotesis yang dapat 

dirumuskan adalah:  

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. 

3.4 Pengaruh Dividend Payout Ratio Terhadap Praktik Perataan Laba 

Dividend payout ratio merupakan perbandingan antara dividen yang 

dibayarkan dengan laba bersih yang didapatkan dan biasanya disajikan dalam 

bentuk persentase. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Budiasih 

(2009) dan Gayatri (2013) yang menyatakan dividend payout ratio berpengaruh 

positif terhadap perataan laba. Dari penjelasan diatas, maka hipotesis yang dapat 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H3: Dividend payout ratio berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. 

3.5 Pengaruh Financial Leverage Terhadap Praktik Perataan Laba 

Financial Leverage merujuk pada penggunaan utang dalam rangka 

pembiayaan perusahaan (Weston dan Copeland, 2002:3). Financial leverage disini 

diproksikan dengan debt to equity ratio memberikan gambaran mengenai struktur 
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modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat risiko tak 

tertagihnya suatu utang (Prastowo dan Juliaty, 2008:89). Ayunika (2018), 

menyatakan bahwa Financial Leverage berpengaruh positif terhadap praktik 

perataan laba. Dari penjelasan di atas, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 

H4: Financial leverage berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. 

 

IV.  PEMBAHASAN 

 4.1. Statistik Deskriptif  

Tabel 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Mi

nimum 

M

aximum 

M

ean 

St

d. 

Deviation 

      

I

S 

 

1

35 

0,

000 

1,0

00 

0,

51852 

0,

501518 

U

K 

 

1

35 

11

,980 

19,

660 

15

,21015 

1,

656054 

P

RO 

 

1

35 

0,

001 

0,5

30 

0,

09897 

0,

094642 

D

PR 

1

35 

0,

074 

20,

227 

0,

73001 

1,

890786 

      

F

L 

1

35 

0,

080 

4,1

90 

0,

75733 

0,

731227 

V

alid N 

(listwise

) 

     

 

4.2 Hasil Uji Regresi Logistik 

Tahap dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi logistik dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Menilai Kelayakan Model Regresi 

Menurut Ghozali, (2016:329) Kelayakan model regresi dinilai 

menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok 

atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga 

model dapat dikatakan fit).  Hasil pengujian disajikan dalam Tabel 2 berikut: 

Tabel 2 

Uji Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-

Square 

Df Sig. 

1 8,893 8 0,351 

 

Hosmer dan Lemeshow memiliki nilai signifikansi sebesar 0,351 atau lebih 

besar dari 0,05. Dapat dikatakan bahwa model penelitian yang digunakan mampu 

memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model fit sehingga layak 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

2) Menilai keseluruhan model (overal model fit) 

Menurut Ghozali, (2016:333) pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai diantara -2 log likelihood (-2LL) pada awal (Blok Number = 

0) dengan nilai -2 log likelihood (-2LL) pada akhir (Blok Number = 1). Hasil 

pengujian disajikan dalam Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3 

Perbandingan Nilai -2 Log Likelihood 

Ket Blok 0 Blok 1 

-2LL 186,965 172,016 

 

Hasil pengujian keseluruhan model (overall model fit) menunjukan bahwa 

nilai -2 log likelihood pada awal (Blok number = 0), yang hanya menemukan 

konstan saja sebesar 186,965. Sedangkan nilai -2 log likelihood pada akhir (Blok 

number = 1) turun menjadi 172,016. Penurunan nilai likelihood  menunjukan bahwa 
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model regresi yang digunakan dalam penelitian ini baik atau model yang 

dihipotesiskan sudah  fit atau sesuai dengan data. 

3) Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

Besarnya nilai koefesien determinasi pada model regresi logistik 

ditunjukkan oleh nilai Nagelkerke R Square. Nilai Nagelkerke R Square 

menunjukkan variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model 

penelitian (Ghozali, 2016:329). Hasil pengujian ditunjukan dalam Tabel 4 sebagai 

berikut: 

Tabel 4 

Uji Koefisien Determinasi 

Step -2 Log 

likelihood 

Cox & 

Snell R Square 

Nagelkere 

R Square 

1 172,016 0,105 0,140 

 

Nilai Nagelkerke R Square menunjukan nilai 0,140 yang berarti bahwa 

sebesar 14 persen variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen, 

sedangkan sisanya 86 persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian 

ini. 

4) Tabel Klasifikasi 

Tabel  klasifikasi  menunjukkan  kekuatan prediksi  dari  model regresi 

untuk memprediksi kemungkinan terjadinya variabel terikat. Kekuatan prediksi 

dari model  regresi  untuk  memprediksi  kemungkinan  terjadinya variabel terikat 

dinyatakan dalam persen. Hasil pengujian dilampirkan dalam Tabel 5 sebagai 

berikut: 

Tabel 5 

Tabel Klasifikasi 

Observed 

Predicted 

IS Per

centage 

Correct 
0,0

00 

1,

000 
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S

tep 1 

I

S 

0

,000 
38 27 

 58,

5 

   
1

,000 
21 49 

 70,

0 

  
Overall 

Percentage 
    

 64,

4 

  

Menurut prediksi perusahaan manufaktur yang tidak melakukan perataan 

laba (kode 0) adalah 65, sedangkan hasil observasi hanya 38, jadi ketepatan 

klasifikasi 58,5 persen. Sedangkan prediksi perusahaan manufaktur yang 

melakukan perataan laba (kode 1) ada 70, sedangkan hasil observasinya hanya 49. 

Jadi ketepatan klasifikasi 70,0 persen atau secara keseluruhan ketepatan klasifikasi 

adalah 64,4 persen. 

5) Uji Multikolinieritas 

Model regresi yang baik adalah regresi dengan tidak adanya gejala korelasi 

yang kuat diantara variabel bebasnya. Pengujian ini menggunakan matrik korelasi 

antar variabel bebas untuk melihat besarnya korelasi antar variabel independen 

(Ghozali, 2016:103). Hasil pengujian disajikan dalam Tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6 

Matriks Korelasi 

  Constant UK PRO DPR NPM FL 

Step1 Constant 1,000 -0,972 0,041 0,074 -0,046 -0,045 

  

UK 

 

 

-0,972 

 

1,000 

 

0,013 

 

-0,131 

 

-0,082 

 

-0,103 

 

 

PRO 0,041 0,013 1,000 -0,297 -0,854 -0,242 

 DPR 0,074 -0,131 -0,297 1,000 0,237 0,130 

        

 FL -0,045 -0,103 -0,242 0,130 0,274 1,000 

 

 Hasil pengujian menunjukan bahwa tidak ada nilai koefisien antar 

variabel yang nilainya lebih dari 0,8. Dengan demikian dapat disimpulkan  tidak 

terdapat gejala multikolinieritas antar variabel bebas. 
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6) Model Regresi yang Terbentuk 

Model regresi logistik dapat dibentuk dengan melihat pada nilai estimasi 

paramater dalam Variables in The Equation. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

cara membandingkan antara nilai signifikansi (sig) dengan tingkat kesalahan (α) = 

5%. Apabila sig < α, maka dapat dikatakan variabel bebas berpengaruh signifikan 

pada variabel terikat. 

Model regresi yang terbentuk berdasarkan nilai estimasi parameter 

dalam Variables in The Equation bisa dilihat pada tabel 7 berikut ini: 

Tabel 7 

Variables in The Equation 

  B S.E Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1 UK -0,225 0,113 3,948 1 0,047 0,799 

 PRO -11,641 4,238 7,545 1 0,006 0,000 

 DPR 0,093 0,102 0,821 1 0,365 1,097 

 FL 0,331 0,284 1,360 1 0,244 1,393 

 Constant 3,084 1,701 3,288 1 0,070 21,837 

 

 Berdasarkan tabel hasil regresi logistik yang terbentuk, dapat 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

𝐿𝑛
𝐼𝑆

1−𝐼𝑆
= 3,084 – 0,225UK – 11,641PRO + 0,093DPR + 13,331NPM + 

0,331FL  

4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba 

 Hasil pengujian statistik dengan menggunakan regresi logistik menunjukan 

bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai B sebesar -0,225 yang bernilai negatif dan 

memiliki signifikansi 0,047 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba, sehingga H1 

ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Setyaningrum (2016), dan 

Sutayanti (2017) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap praktik perataan laba. 

4.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba  

Hasil pengujian statistik dengan menggunakan regresi logistik menunjukan 

bahwa profitabilitas memiliki nilai B sebesar -11,641 yang bernilai negatif dan 
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memiliki signifikansi 0,006 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba, sehingga H2 ditolak.Hasil 

penelitian ini menunjukkan semakin kecil nilai ROA maka kecendrungan 

manajemen melakukan perataan laba semakin besar, begitupula sebaliknya. 

Fluktuasi laba yang berlebihan dapat menimbulkan kenaikan biaya modal atau 

menurunkan harga saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Setyaningrum (2016), dan Sutayanti (2017) yang menyatakan profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba. 

4.5 Pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Praktik Perataan Laba 

Hasil pengujian statistik dengan menggunakan regresi logistik menunjukan 

bahwa dividend payout ratio memiliki nilai B sebesar 0,093 yang bernilai positif 

dan memiliki signifikansi 0,365 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti dividend 

payout ratio tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba, sehingga H3 ditolak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan besar atau kecilnya pembayaran dividen tidak 

membuat manajemen melakukan perataan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Dewi dan Prasetiono (2012), dan Widana (2013) yang menyatakan 

dividend payout ratio tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

4.6 Pengaruh Financial Leverage terhadap Praktik Perataan Laba 

Hasil pengujian statistik dengan menggunakan regresi logistik menunjukan 

bahwa Financial Leverage memiliki nilai B sebesar 0,331 yang bernilai positif dan 

memiliki signifikansi 0,244 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti Financial 

Leverage tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba, sehingga H4 ditolak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan besar atau kecilnya risiko yang ditimbulkan oleh 

utang perusahaan tidak mempengaruhi manajemen untuk melakukan perataan laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Budiasih (2009), dan Widana (2013) 

yang menyatakan financial leverage tidak berpengaruh terhadap praktik perataan 

laba. 
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V PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba. Hal 

ini berarti, semakin besar total aktiva perusahaan maka kecendrungan 

manajemen melakukan perataan laba semakin kecil. 

2. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba. Hal ini 

berarti, semakin kecil nilai ROA maka kecendrungan manajemen 

melakukan perataan laba semakin besar.  

3. Dividend payout ratio tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal 

ini berarti, besar atau kecilnya pembayaran dividen tidak membuat 

manajemen melakukan perataan laba. 

4. Financial leverage tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal 

ini berarti, besar atau kecilnya risiko yang ditimbulkan oleh utang 

perusahaan tidak mempengaruhi manajemen untuk melakukan perataan 

laba. 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan yang hanya terfokus pada perusahaan 

manufaktur. Sehingga saran yang dapat diberikan diharapkan peneliti 

selanjutnya agar menggunakan sampel seluruh perusahaan yang terdaftar di 

BEI, agar hasil penelitian menjadi lebih representatif. 

Keterbatasan penelitian ini hanya menggunakan variabel ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dividend payout ratio dan financial leverage untuk 

melihat pengaruh variabel tersebut terhadap praktik perataan laba. Sehingga saran 

yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel 

lain seperti jenis usaha atau nilai perusahaan yang juga mempengaruhi praktik 

perataan laba 
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